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This research is motivated by the fact that non-formal education can have a positive
impact on meeting the educational needs of the community. This is in line with the
national education development policy directed at realizing education that is just,
quality and relevant to the needs of society. The purpose of this study was to
determine package C equality life skill management for readiness to enter employment
at PKBM Bina Bangsa, Karawang Regency. The research method used in this research is
qualitative research. The results showed that the implementation of life skills in the
Package C Equality Program to equip learning citizens who are ready to enter the
workforce at PKBM Bina Bangsa Karawang Regency has been going well because it has
been implemented with an educational management approach based on the functions
of management. In carrying out these education management functions, the
implementation of life skills in the Package C Equality Program during a pandemic is in
accordance with Permendikbud Number 4 of 2020, which is about learning during a
pandemic. The development and training for tutors is carried out in continuing
competency training in order to optimize tutors in implementing life skills in the
package C equality program to equip learning citizens who are ready to enter the
fieldwork.
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Penelitian ini dilatarbelakangi keberadaan pendidikan nonformal dapat memberikan
dampak positif bagi pemenuhan kebutuhan pendidikan masyarakat. Hal ini sejalan
dengan kebijakan pembangunan pendidikan Nasional diarahkan untuk mewujudkan
pendidikan yang berkeadilan, bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen life skill kesetaraan paket C
untuk kesiapan dalam memasuki lapangan kerja di PKBM Bina Bangsa Kabupaten
Karawang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi life skill pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja di PKBM Bina Bangsa Kabupaten Karawang sudah berjalan dengan baik karena
sudah dilaksanakan dengan pendekatan manajemen pendidikan berdasarkan fungsi-
fungsi dari manajemen. Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen pendidikan
tersebut, penyelenggaraan life skill pada Program Kesetaraan Paket C pada masa
pandemi sesuai dengan Permendikbud Nomor 4 Tahun 2020 yaitu tentang
pembelajaran di masa pandemi. Pengembangan dan pelatihan bagi tutor dilakukan
pelatihan kompetensi yang sifatnya berlanjut dalam rangka mengoptimalkan tutor
dalam pelaksanaan life skill pada program kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Menurut (Ulfah, 2022) bahwa
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan juga berjenjang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.

Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
2003 pasal 1 ayat 12 “Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang”, jalur pendidikan
nonformal (PNF) meliputi pendidikan Keseta-
raan (Paket A, B, C), kecakapan hidup, PAUD,
pendidikan kepemudaan, pendidikan pember-
dayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keluarga, pendidikan keterampilan
dan juga pelatihan kerja/kursus, pendidikan
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kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik. Dan pendidikan informal, yaitu semua
pendidikan yang diselenggarakan di keluarga
dan lingkungan.

Menurut (Ernawati, 2014) bahwa PKBM
sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan
dan juga dikelola oleh masyarakat serta
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal
baik di perkotaan maupun di pedesaan dengan
tujuan untuk memberikan kesempatan belajar
kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka
mampu membangun dirinya secara mandiri
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
Lebih lanjut menurut (Widiastuti, 2018)
mengemukakan bahwa PKBM berperan sebagai
tempat pembelajaran masyarakat terhadap
berbagai pengetahuan atau keterampilan dengan
memanfaatkan sarana, prasarana dan potensi
yang ada di sekitar lingkungannya (desa, kota),
agar masyarakat memiliki keterampilan yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf
hidup.

Untuk memiliki lulusan yang berkualitas yang
bisa bersaing di dunia kerja atau bisa membuka
lapangan pekerjaan, harus diawali dari PKBM
yang memiliki kualitas, PKBM harus terus
melakukan pembenahan dan perbaikan dari
segala unsur terutama pembenahan dalam
manajemen pembelajaran. Menurut (Nurdin,
2016) bahwa dalam melaksanakan program
tidak hanya terpaku pada pemberian mata
pelajarannya saja tapi harus memberikan life
skill yang bisa sangat menunjang untuk
kelanjutan warga belajar setelah lulus nanti,
yaitu warga memiliki keterampilan yang bisa
diterima oleh dunia kerja.

Menurut (Suhaenah, 2016) bahwa mem-
berdayakan masyarakat merupakan upaya untuk
melepaskan  masyarakat dari  perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata
lain, tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat
untuk meningkatkan kemampuan dan juga
kemandirian masyarakat. Lebih lanjut menurut
(Hanafi, 2015) bahwa pemberdayaan bukan
meliputi penguatan individu anggota masyarakat,
tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan
nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras,
hemat, terbuka, bertanggungjawab adalah bagian
pokok pemberdaya ini. Kondisi ini merupakan
potensi dalam strategi menciptakan manusia
kreatif-produktif, daya nalar yang berwawasan
kemasa depan atau melahirkan manusia yang
berdaya unggul, sehingga dalam memperoleh

lapangan kerja dibutuhkan life skill, tidak hanya
semangat.

Salah satu pendekatan untuk memperjelas
peran pendidikan di sekolah adalah melihat
peran sekolah dalam menolong individuy,
keluarga, masyarakat, dan negara (Apiyani,
2022). Salah satu masalah yang dihadapi pada
saat ini adalah adanya kenyataan bahwa
sebagian besar (53,12%) lulusan sekolah
(SMA/Aliyah) yang tidak melanjutkan ke
perguruan tinggi dan sebagian besar lulusan
SMP/MTs tidak melanjutkan ke SMA. Kenyataan
ini mengundang pemikiran yang serius, karena
lulusan SMP/MTs dan SMA/Aliyah merupakan
calon tenaga kerja yang pada dasarnya tidak
dibekali dengan kecakapan khusus (life skills)
dalam memasuki dunia kerja. Hal ini menjadi
sebuah masalah yang mengakibatkan calon
tenaga kerja tidak dapat terserap oleh dunia
kerja. Menurut (Arifudin, 2018) mengemukaan
bahwa dunia kerja memiliki kriteria yang sangat
ketat terkait sumber daya manusia yang
dibutuhkan. Lebih lanjut menurut (Damayanti,
2020) bahwa sumber daya manusia harus
memenuhi Kkriteria diantaranya professional,
actuative on know how, continous learning, self
motivation and innovative, and entrepreneur-
ship.

Yang melatar belakangi penelitian ini
diantaranya: 1) Masih banyak tutor yang belum
memiliki pendidikan strata 1 (sarjana); 2)
Kemampuan tutor dalam menyusun program
pembelajaran dengan menjabarkan kecakapan
hidup dalam materi pelajaran masih rendah; 3)
Warga belajar yang sudah bekerja minat
belajarnya kurang karena sudah lelah bekerja; 4)
Warga belajar kurang percaya diri dalam
mengikuti proses pembelajaran; 5) Kondisi
pandemi dengan ketersedian media pembelaja-
ran yang masih belum memadai; serta 6) Kondisi
signal setiap warga belajar belum memadai
mengikuti pembelajaran daring.

Satu hal yang diperlukan untuk mengatasi
permasalahan pendidikan antara lain dengan
pengembangan  kurikulum yang mampu
memberikan bekal kepada peserta didik untuk
mampu menjalankan kehidupan dengan nikmat
dan bahagia. Salah satunya adalah pengem-
bangan kurikulum berbasis sekolah yang
mengarah pada kecakapan hidup (life skill)
dengan metode parents day. Sehingga
Permasalahan ini perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut supaya dapat diketemukan data yang
valid dan sekaligus dapat ditentukan alternatif
pemecahannya.
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Atas dasar hal tersebut, maka penulis
mengangkat penelitian yang berjudul tentang:
“Manajemen Kesetaraan Paket C untuk Kesiapan
dalam Memasuki Lapangan Kerja di PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan manajemen life skill
kesetaraan paket C untuk Kkesiapan dalam
memasuki lapangan kerja di PKBM Bina Bangsa
Kabupaten Karawang. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa
metode deskriptif analisis. Menurut (Arifudin,
2023) Dbahwa desktiptif analisis adalah
penelaahan secara empiris yang menyelidiki
suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar
kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpul-
kan dengan data primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Kkualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung,
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut (Arifudin, 2022) bahwa
caranya dengan mentranskripsikan data,

kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang
ada di lapangan dan diinterpretasikan data
tersebut untuk memperoleh kesimpulan.
Penentuan teknik pengumpulan data yang
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,
2021). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung
suasana dan kondisi subyek penelitian
(Arifudin, 2020). Hal-hal yang diamati dalam
penelitian ini adalah tentang manajemen life
skill kesetaraan paket C untuk kesiapan dalam
memasuki lapangan kerja di PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang.

B. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan

yang diperlukan dalam meng-ungkap setiap
data-data empiris (Arifudin, 2019).

C. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah,
2020). Dokumentasi berasal dari Kkata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Supriani, 2022) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau
data-data melalui pengujian arsip dan
dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data
yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan meng-
gunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan
lembaga (obyek penelitian) yaitu manajemen
life skill kesetaraan paket C untuk Kkesiapan
dalam memasuki lapangan kerja di PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang. Menurut
Muhadjir dalam (Arifudin, 2021) menyatakan
bahwa analisis data merupakan kegiatan
melakukan, mencari dan menyusun catatan
temuan secara sistematis melalui pengamatan
dan wawancara sehingga peneliti fokus
terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah
itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan
menyajikannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
evaluasi, hambatan, solusi, dampak, serta
harapan ke depan dari life skill pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.

A. Perencanaan Life skill pada Program
Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Perencanaan sebagai langkah awal dalam
proses menetapkan tujuan dan memilih
tujuan, strategi, kebijakan, prosedur dan
program yang akan dilaksanakan oleh sebuah
lembaga pendidikan. Menurut (Tanjung,
2022) bahwa perencanaan itu sendiri
dilakukan sebuah organisasi atau lembaga
pendidikan dalam hal ini sebagai cara mem-
berikan kejelasan mengenai tujuan dari setiap
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kegiatan, sehingga pelaksanaannya mendapat
hasil seefektif dan seefisien mungkin yang di
sesuaikan dengan sumber daya yang ada
dalam organisasi tersebut. Begitu pula dengan
perencanaan yang disusun oleh Sekolah dalam
penyelenggaraan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.

Dalam  penyelenggaraan life  skill
administrasi perkantoran (komputer) pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja di PKBM Bina Bangsa Kabupaten
Karawang berdasar pada kebijakan yang ada
sebagai pedoman penyelenggaraan life skill
pada program Kkesetaraan paket C untuk
membekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja. Hal ini menjadi pertimbangan
dalam merencanakan penyelenggaraan life
skill pada program kesetaraan paket C,
perencanaan sebagai penetapan tujuan,
budget, policy prosedur, dan program suatu
organisasi. Menurut (Hasbi, 2021) bahwa
dengan adanya perencanan, fungsi mana-
jemen berguna untuk menetapkan tujuan
yang akan dicapai, menetapkan biaya,
menetapkan segala peraturan-peraturan dan
pedoman-pedoman yang harus dilaksanakan
dalam rangka mencapai tujuan life skill pada
program kesetaraan paket C.

Perencanaan dilakukan dalam rangka
mengoptimalkan upaya mencapai tujuan life
skill pada program kesetaraan paket C, hal
inilah yang menjadi dasar penyelenggaraan
life skill pada Program Kesetaraan Paket C di
PKBM Bina Bangsa Kabupaten Karawang.
Menurut (Kuntoro, 2006) bahwa PKBM
memiliki 3 (tiga) tujuan dalam pengembangan
keterampilan kecakapan hidup (life skill): a)
Memberdayakan masyarakat agar mampu
mandiri (berdaya), b) Meningkatkan kualitas
hidup masyarakat baik dari segi sosial
maupun ekonomi, dan c¢) Meningkatkan
kepekaan terhadap masalah-masalah yang
terjadi dilingkungannya sehingga mampu
memecahkan permasalahan tersebut.

Tujuan  pelembagaan PKBM  untuk
menggali, menumbuhkan, mengembangkan,
dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada
di masyarakat itu sendiri. Hal ini memiliki arti
memberdayakan seluruh potensi dan fasilitas
pendidikan yang ada di desa dan dikota
sebagai upaya membelajarkan masyarakat
yang diarahkan untuk dapat mendukung

pengentasan kemiskinan, dengan prinsip
pengembangan dalam rangka mewujudkan
demokrasi bidang pendidikan. Pada sisi lain,
menurut (Anwar, 2015) bahwa tujuan PKBM
adalah untuk lebih mendekatkan proses
pelayanan pendidikan terutama proses
pelayanan pembelajaran yang dipadukan
dengan berbagai tuntutan, masalah-masalah
yang terjadi di sekitar lingkungan masyarakat
itu sendiri.

Perencanaan dalam life skill pada program
kesetaraan paket C dengan kesiapan pendidik
dalam penyelenggaraannya dilakukan
meliputi kegiatan perumusan tujuan yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan pem-
belajaran, metode yang digunakan untuk
menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan
materi yang akan disajikan, cara menyam-
paikannya, persiapan alat atau media yang
digunakan. Perencanaan ini bertujuan untuk
menghasilkan proses pembelajaran yang baik
sesuai dengan kondisi pada lapangan
pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Menurut (Nashoka., 2008) tentang life skill
(kecakapan hidup) Kesetararaan Paket C di
PKBM, mengemukakan bahwa “rendahnya
kualitas sumber daya manusia di Indonesia
tidak terlepas dari permasalahan yang
dihadapi dunia pendidikan yang tak kunjung
teratasi”. Secara garis besar permasalahan-
permasalahan tersebut adalah masalah
kualitas, pemerataan, relevansi serta efisien
dan efektivitas pendidikan.

Menurut (Mayasari, 2022) bahwa peren-
canaan proses pembelajaran yang baik tentu
akan berdampak pada hasil pembelajaran
yang baik pula. Oleh sebab itu, dalam
penyusunan perencanaan life skill pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan
warga belajar. Hal ini juga bertujuan agar
menghasilkan proses pembelajaran yang
bermanfaat.

. Pengorganisasian Life skill pada Program

Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Dalam Implementasi life skill pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja, melakukan pengorganisasian sangat
menentukan berhasilnya suatu tujuan yang
ingin dicapai, dimana ketua lembaga harus
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mampu pengelompokkan, dan penyusunan
macam-macam Kkegiatan yang diperlukan,
penempatan tenaga pendidik/tutor, kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan, penyediaan
faktor-faktor penunjang dan penunjukkan
hubungan atau koordinasi yang baik dengan
berbagai unsur menunjang untuk kelancaran
life skill pada program kesetaraan paket C
untuk membekali warga belajar yang siap
memasuki lapangan kerja, baik itu koordinasi
didalam organisasi maupun koordinasi
dengan pihak luar.

Menurut (Nadeak, 2020) bahwa fungsi
pengorganisasian yakni melibatkan menetap-
kan tugas, mengelompokkan tugas ke dalam
departemen, mendelegasikan wewenang, dan
mengalokasikan sumber daya di seluruh
organisasi. Selama proses pengorganisasian,
manajer mengoordinasikan karyawan,
sumber daya, kebijakan, dan prosedur untuk
memfasilitasi tujuan yang diidentifikasi dalam
rencana. Pengorganisasian sangat kompleks
dan sering melibatkan tinjauan sistematis
sumber daya manusia, keuangan dan juga
prioritas.

. Pelaksanaan Life skill pada Program
Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Proses penentuan kelas pada life skill
administrasi perkantoran (komputer) pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja ditentukan berdasarkan program
kesetaraan paket C. Pelaksanaan life skill pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja, diawali dengan menyusun kebijakan
bagi PKBM penyelenggara. Hal ini bertujuan
tentunya melihat dari kemampuan PKBM
menyelenggarakan proses life skill pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki lapangan
kerja.

Adapun yang menjadi indikatornya adalah
berdasar pada jenjang pendidikan yang
pernah ditempuh dan kemampuan warga
belajar. Dalam pengelolaan tutor yang
mengajar pada life skill pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja
ditentukan berdasarkan kompetensi di bidang
yang tutor ajar atau ampu. Sedangkan bagi
yang belum menyelesaikan studi sarjana

disesuaikan dengan bidang kuliah yang
ditempuh. Pelaksanaan pembelajaran pada
PKBM harus mempertimbangkan berbagai
hal, secara khusus kebutuhan warga belajar.
Hal ini sejalan dengan (Mayasari, 2021) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran yang
efektif harus berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Pelaksanaan sebagai tindakan
untuk mengusahakan agar semua anggota
kelompok berusaha dengan sepenuh hati
untuk mencapai sasaran agar sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha
organisasi.

Menurut (Hadiansah, 2021) bahwa pelak-
sanaan merupakan usaha untuk mengarahkan
atau menggerakan tenaga kerja atau man
power dan mendayagunakan fasilitas yang
tersedia guna melaksanakan pekerjaan secara
bersamaan. Fungsi ini memotifasi bawahan
atau pekerja untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh supaya tujuan dari organisasi dapat
tercapai dengan efektif. Fungsi ini sangat
penting untuk dapat merealisasikan tujuan
organisasi.

Pengembangan dan pelatihan bagi tutor
dilakukan pelatihan kompetensi yang sifatnya
berlanjut dalam rangka mengoptimalkan tutor
dalam pelaksanaan life skill pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.
Dalam penentuan Kkelas pada proses
pembelajaran di PKBM tidak ada penentuan
kelas unggulan karena sifatnya meng-
akomodir pada seluruh warga belajar
berdasarkan berbagai latar belakang. Hal ini
sejalan dengan (Mustikaningtyas, 2015)
mengemukakan bahwa Life skills appearing in
the learning process, it is designed and
developed accidentally by the teacher.
Meanwhile, life skill is important to be had by
the students because it gives them quality of
life in the society. The thinking skill in the
cognitive domain does not give a fully
provision which can be used in the students’
life in the future.

Berdasarkan makna dari kutipan di atas
bahwa kecakapan hidup yang muncul dalam
proses pembelajaran, dirancang dan di-
kembangkan secara tidak sengaja oleh guru.
Sedangkan kecakapan hidup penting dimiliki
oleh siswa karena memberikan kualitas hidup
di masyarakat. Keterampilan berpikir dalam
ranah kognitif belum sepenuhnya memberi-
kan bekal yang dapat digunakan dalam
kehidupan siswa di masa yang akan datang.
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Kemudian dalam menunjang proses life
skill pada program kesetaraan paket C untuk
membekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja di PKBM menyediakan ruang
komputer yang sudah memenuhi standar
minimal yang ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Karawang. Selain
ruang komputer dalam mengoptimalkan
proses pembelajaran PKBM Bina Bangsa
Kabupaten Karawang juga menyediakan alat
media yang sudah memenuhi kebutuhan
proses pembelajaran dan warga belajar. Selain
ketersediaan ruang komputer dan media
pendukung life skill pada program kesetaraan
paket C untuk membekali warga belajar yang
siap memasuki lapangan kerja di PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang menyediakan
berbagai sumber belajar diantaranya modul
online, dan lokal. Semua sumber belajar sudah
memenuhi kebutuhan warga belajar dalam
proses pembelajaran. Penyediaan sumber
belajar dialokasikan ke dalam kelengkapan
sarana dan prasarana pendukung pembelaja-
ran sehingga masuk pada anggaran yang
sudah ada alokasinya sehingga terpenuhi
sesuai kebutuhan warga belajar. Dalam
penyelenggaraan pembelajaran di masa
pandemi karena pembelajaran dilakukan
menggunakan aplikasi online, dilakukan
kegiatan pelatihan untuk pengembangan
kompetensi tutor terkait penggunaan LMS
atau aplikasi lain untuk mendukung kegiatan
P]] di PKBM Bina Bangsa Kabupaten
Karawang. Dengan berbagai sarana prasarana
penunjang pembelajaran dapat mengoptimal-
kan proses pembelajaran pada PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang dalam mem-
bekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja.

Sasaran program paket C adalah
masyarakat lulusan paket B, siswa-siswa
lulusan SMP/MTs, serta masyarakat yang
telah mengikuti pendidikan informal yang
disetarakan. Begitu pula masyarakat yang
putus sekolah (drop out) SMA/MA. Penye-
lenggaraan pendidikan kesetaraan harus
memperhatikan beberapa komponen antara
lain: a) Warga belajar adalah anggota masya-
rakat, tanpa batas umur, yang memerlukan
suatu atau beberapa jenis pendidikan
tertentu, mempunyai hasrat untuk belajar,
serta bersedia membiayai sebagian atau
segala keperluan belajarnya; b) Tutor adalah
pendidik pada Pendidikan Nonformal (PNF).
Tutor adalah guru yang bertugas pada

pendidikan anak wusia dini, pendidikan
kesetaraan, dan pendidikan keaksaraan; c)
Kurikulum adalah semua pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan secara individu
ataupun secara kelompok, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Kurikulum program
pendidikan kesetaraan menekankan pada
kecakapan hidup dan juga penambahan
penghasilan, meliputi Kurikulum akademik
yang setara dengan kompetensi minimal
pendidikan kasar dan menengah, Kurikulum
ketrampilan fungsional dengan penekanan
pada kemampuan untuk bekerja atau
berusaha mandiri dengan membuka lapangan
kerja bagi dirinya dan bagi sesamanya; d)
Strategi pembelajaran merupakan suatu
serangkaian rencana kegiatan yang termasuk
didalamnya  penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam suatu pembelajaran; e) Bahan
pembelajaran merupakan materi ajar yang
dikemas sebagai bahan untuk disajikan dalam
proses pembelajaran. Bahan pembelajaran
berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap,
tindakan dan keterampilan yang berisi pesan,
informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep,
prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok
bahasan tertentu yang diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran; f) Penilaian
adalah suatu proses untuk mengambil
keputusan dengan menggunakan informasi
yang diperoleh melalui pengukuran hasil
belajar baik yang menggunakan tes maupun
nontes. Penilaian program kesetaraan dapat
dilakukan secara mandiri dengan menger-
jakan berbagai latihan yang terintegrasi dalam
setiap modul, serta penilaian pada akhir
setiap bahasan. Tutor dapat melakukan
penilaian melalui pengamatan, diskusi,
penugasan dan ulangan dalam proses tutorial.
Pengujian secara nasional dilaksanakan oleh
Pusat Penelitian Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Departemen Pendidikan
Nasional.

Berdasasarkan hal ini dapat disimpulkan
bahwa tujuan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja
yang ingin dicapai adalah tujuan bagi setiap
warga belajar dalam menyiapkan diri untuk
kehidupannya di masa depan.
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D. Evaluasi Life skill pada

Program
Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Evaluasi pelaksanaan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja
yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka
melihat sejauh mana keberhasilan life skill
administrasi perkantoran (komputer) pada
program kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar. Pelaksanaan evaluasi juga
terkait dengan hasil pembelajaran yang
berkaitan dengan minat belajar warga belajar.
Menurut (Nurbaeti, 2022) bahwa evaluasi
sebagai kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan sesuatu objek dengan
menggunakan instrumen dan juga hasilnya
dibandingkan dengan tolok ukur untuk
memperoleh kesimpulan.

Evaluasi menurut pengertian di atas
berguna untuk mendapatkan informasi dan
memahami serta mengkomunikasikan hasil
informasi  tersebut kepada pemangku
keputusan. Untuk dapat menjalankan proses
evaluasi tersebut dibutuhkan alat bantu
manajerial dikarenakan jika terjadi kesalahan
dalam suatu proses dapat langsung diperbaiki.
Selain itu, evaluasi merupakan proses yang
menentukan kondisi, dimana suatu tujuan
telah tercapai.

Kegiatan evaluasi oleh tutor ini merupakan
kegiatan rutin dan terjadwal, karena hasilnya
akan digunakan sebagai ukuran penilaian
warga belajar. Kegiatan evaluasi yang
dilakukan dalam life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar, tidak hanya terkait penilaian saja.
Pelaksanaan evaluasi juga terkait dengan hasil
pembelajaran yang berkaitan dengan minat
belajar warga belajar. Adapun evaluasi yang
dilakukan terkait minat belajar warga belajar
diantaranya pretest dan ujikom. Pada
hakikatnya seorang pendidik adalah seorang
fasilitator. la memfasilitasi aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik dalam proses
pembelajaran. Konsep pembelajaran berbeda
dengan pengajaran. Pembelajaran bukan
hanya transfer informasi jadi guru kepada
siswa tapi lebih luas. Hal ini sesuai dengan visi
pendidikan UNESCO dalam (Fikriyah, 2022)
yaitu: “1) Learning to konw (belajar berpikir),
2) Learning to do (belajar berbuat hidup), 3)

Learning to be (belajar menjadi diri sendiri),
dan 4) Learning to live together (belajar hidup
bersama)”.

Menurut  (Raharjo.,  2005) bahwa
pengembangan metode life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar saat PJJ dilakukan dengan pelatihan
pada tutor dalam rangka meningkatkan
kemampuan mengajar. Pelatihan pada tutor
ini juga dilakukan secara berkala dalam
rangka untuk meningkatkan minat belajar
warga belajar, baik dilakukan secara tatap
muka maupun tutor mengikuti secara daring.
Evaluasi yang dilakukan oleh PKBM secara
komprehensif dapat menghasilkan referensi
perbaikan di masa mendatang pada proses life
skill administrasi perkantoran (komputer)
pada program Kkesetaraan paket C untuk
membekali warga belajar. Proses pembela-
jaran yang baik dilaksanakan dengan metode
larning by doing. Hal ini dilakukan guna
mencapai tujuan pendidikan dan juga
pembelajaran yang telah ditetapkan, untuk
mencapai tujuan ini dibutuhkan suatu system
pendidikan dan pembelajaran yang mengem-
bangkan cara berpikir aktif positif dan
keterampilan yang memadai.

Life skill administrasi  perkantoran
(komputer) pada program kesetaraan paket C
untuk membekali warga belajar yang siap
memasuki lapangan kerja harus memberikan
kesempatan bagi seluruh warga belajar
mendapat layanan pendidikan. Hal ini
merupakan media dalam memberikan
kesempatan mendapatkan pendidikan yang
sama pada semua orang yang mengalami
putus sekolah.

. Hambatan Life skill pada Program

Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Faktor-faktor yang menjadi hambatan
dalam life skill administrasi perkantoran

(komputer) pada Program Kesetaraan Paket C

untuk membekali warga belajar yang siap

memasuki lapangan kerja di PKBM Bina

Bangsa Kabupaten Karawang diantaranya:

1. Hambatan yang ditemui saat pelaksanaan
pembelajaran secara PJ] yakni warga
belajar belum men-download aplikasi
zoom sebagai media pembelajaran dan
jaringan yang tidak stabil dalam proses
pembelajaran.
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2. Dalam  proses pembelajaran  masih
minimnya kemampuan tutor dalam
menterjemahkan tujuan pembelajaran
mengingat tutor masih menyelesaikan
studinya.

3. Hambatan yang di hadapi ketikan harus
menentukan capaian Pembelajaran yang
belum sesuai dengan tujuan dari penye-
lengggaraan life skill pada program
kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja.

Hambatan-hambatan ini relatif sama
dirasakan oleh PKBM Bina Bangsa Kabupaten
Karawang, mengingat PKBM ini merupakan
PKBM penyelenggara life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C sudah lama berdiri. Hal ini
yang menjadi hambatan-hambatan yang
umum dihadapi oleh penyelenggara life skill
administrasi perkantoran (komputer) pada
program Kkesetaraan paket tersebut. Hal ini
tidak sejalan dengan beberapa kegiatan di
pendidikan kesetaraan, kegiatan PKBM Bina
Bangsa Kabupaten Karawang yaitu: a)
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penialain hasil pembelajaran. Pemantauan
dilkaukan dengan cara diskusi kelompok
terfokus, pengamatan, pencatatan, pereka-
man, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan
pemantauan dilaksanakan oleh penyelenggara
program, penilik dan atau dinas kabupaten/
kota yang bertanggung jawab dibidang
pendidikan; b) Supervisi proses pembelajaran
dilakukan pada tahap perencanaan, pelak-
sanaan dan penialain hasil pembelajaran.

Supervisi pembelajaran diselenggarakan
dengan cara pemberian contoh, diskusi,
pelatihan dan konsultasi. Kegiatan supervisi
dilakukan oleh penyelenggara program,
penilik, dan atau dinas kabupaten/kota yang
bertanggung jawab dibidang pendidikan; c)
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan
untuk menentukan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan, mencakup tahap peren-
canaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran; d) Pelaporan hasil kegiatan
pemantauan, supervise dan evaluasi proses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku
kepentingan; e) Tindak lanjut berupa
penguatan dan penghargaan diberikan kepada
pendidik yang telah memenuhi standar.

Teguran yang bersifat mendidik diberikan
kepada pendidik yang belum memenuhi
standar. Pendidik diberi kesempatan untuk
mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut.

Dengan demikian terhadap ketercapaian
tujuan penyelenggaraan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja
akan mempengaruhi signifikan. Sehingga
pencapaian tujuan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja
tidak dapat menghasilkan tujuan yang
optimal.

Faktor penghambat ini yang menjadi
masalah dalam memberikan pelayanan mak-
simal bagi life skill administrasi perkantoran
(komputer) pada program kesetaraan paket C
di PKBM Bina Bangsa Kabupaten Karawang.
Sedangkan Kemajuan PKBM diukur dari
kualitas dan kuantitas partisipasi masyarakat
dalam perencanaan, pendirian, penyeleng-
garaan, dan pengembangan PKBM. Semakin
tinggi jumlah anggota masyarakat yang
berpartisipasi dalam suatu PKBM maka
semaikin tinggi pula capaian keberhasilan dan
kemajuan PKBM tersebut. Demikian juga,
semakin tinggi mutu keterlibatan masyarakat
setempat dalam suatu PKBM menggambarkan
semakin tinggi kemajuan suatu PKBM.
Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat
dalam suatu PKBM, akan terlihat dalam setiap
proses manajemen yang ada baik dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian maupun dalam berbagai
kegiatan dan permasalahan yang ada di PKBM
tersebut.

Partisipasi masyarakat juga  dapat
ditunjukkan dengan dukungan dalam penye-
diaan sarana dan prasarana, dana, tenaga
personalia, ide/gagasan, dan sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut kualitas PKBM
ukurannya adalah partisipasi masyarakat
dalam perencanaan, pendirian, penyeleng-
garaan, dan pengembangan PKBM. Semakin
tinggi jumlah anggota masyarakat yang
berpartisipasi dalam suatu PKBM maka
semaikin tinggi pula capaian keberhasilan dan
kemajuan PKBM tersebut.
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F. Solusi Life skill pada Program Kesetaraan

Paket C untuk Membekali Warga Belajar

yang Siap Memasuki Lapangan Kerja
Proses life skill administrasi perkantoran

(komputer) pada program kesetaraan paket C

untuk membekali warga belajar yang siap

memasuki lapangan kerja sudah mengacu

pada Permendikbud Nomor 4 Tahun 2020

yaitu tentang pembelajaran di masa pandemi.

Adapun proses pembelajaran yang dilakukan

di PKBM dengan pembelajaran secara online

dan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

(PTMT). Hal ini juga berdasar pada keputusan

ketua terkait dengan peraturan yang dibuat

pemerintah. Adapun solusi untuk menghadapi
hambatan life skill administrasi perkantoran

(komputer) pada program kesetaraan paket C

untuk membekali warga belajar yang siap

memasuki lapangan kerja yang dilakukan di 2

(dua) PKBM tersebut diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Solusi dalam meningkatkan efektifitas
pelaksanaan pembelajaran secara PJ] yakni
diberikan sosialisasi pada warga belajar
terkait aplikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran diantaranya men-
download aplikasi zoom sebagai media
pembelajaran dan aplikasi yang digunakan
tutor.

2. Tutor mengikuti berbagai pelatihan dan
seminar dalam rangka meningkatkan
kompetensi tutor dalam mengajar. Untuk
tutor yang masih menyelesaikan studi,
didorong untuk menyelesaikan studinya
tepat waktu.

3. Dilakukan sosialisasi dalam rangka untuk
menyamakan persepsi dalam ukuran
ketercapaian life  skill administrasi
perkantoran (komputer) pada program
kesetaraan paket C untuk membekali
warga belajar yang siap untuk memasuki
lapangan kerja.

. Dampak dari Life skill pada Program
Kesetaraan Paket C untuk Membekali
Warga Belajar yang Siap Memasuki
Lapangan Kerja

Dampak pada penanggulangan masalah-
masalah yang terjadi dalam penyelenggaraan
life skill administrasi perkantoran (komputer)
pada Program Kesetaraan Paket C untuk
membekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja. Hal ini sejalan dengan
Menurut UU Sisdiknas No. 20 2003 pasal 1
ayat 12 “Pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang”,  jalur pendidikan nonformal
(PNF) meliputi pendidikan Kesetaraan (Paket
A, B, C), kecakapan hidup, PAUD, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidi-
kan keluarga, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja/kursus, pendidikan keseta-
raan, serta pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik. Sumbangan ini dapat berupa pening-
katan pengetahuan anggota masyarakat,
peningkatan keterampilan, perbaikan peri-
laku, peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan Kkerja, penciptaan keharmonisan dan
lain-lain.

Diharapkan dengan berbagai perbaikan
dalam penyelenggaraan life skill administrasi
perkantoran (komputer) pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja, di
masa mendatang akan semakin baik dan
dapat memberikan layanan life skill adminis-
trasi perkantoran (komputer) pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.

. Harapan Ke Depan dari Life skill pada

Program Kesetaraan Paket C untuk
Membekali Warga Belajar yang Siap
Memasuki Lapangan Kerja

Perkembangan Life skill pada program
kesetaraan paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja di
PKBM sekarang sudah merupakan suatu
program yang terus berkelanjutan, oleh
karena itu PKBM harus terus mengembang-
kan diri, selalu mencari hal-hal yang terbaru,
terus berinovasi, memiliki SDM yang
berkualitas dan harus berani bersaing dengan
PKBM yang lainnya. Untuk ke depannya PKBM
harus bisa benar-benar disetarakan dengan
Pendidikan Formal dalam segala hal, dan lebih
baik lagi PKBM mempunyai gebrakan-
gebrakan yang mengangkat PKBM lebih maju
ke depan dari pendidikan formal, yaitu
dengan menonjolkan warga belajar yang
memiliki keterampilan-keterampilan yang
berkualitas yang bisa mengangkat masa depan
lulusan.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi life skill
pada Program Kesetaraan Paket C untuk
membekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja di PKBM Bina Bangsa
Kabupaten Karawang sudah berjalan dengan
baik karena sudah dilaksanakan dengan
pendekatan manajemen pendidikan
berdasarkan fungsi-fungsi dari manajemen.
Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen
pendidikan tersebut, penyelenggaraan life
skill pada Program Kesetaraan Paket C pada
masa pandemi sesuai dengan Permendikbud
Nomor 4 Tahun 2020 yaitu tentang pem-
belajaran di masa pandemi. Pengembangan
dan pelatihan bagi tutor dilakukan pelatihan
kompetensi yang sifatnya berlanjut dalam
rangka mengoptimalkan tutor dalam pelak-
sanaan life skill pada program kesetaraan
paket C untuk membekali warga belajar yang

siap memasuki lapangan kerja. Dari
pengelolaan PKBM tersebut, berdampak
kepada mutu life skill pada Program

Kesetaraan Paket C.

Namun fakta di lapangan hal tersebut
masih belum optimal dan hasilnya belum
sesuai dengan yang diharapkan semua pihak
terutama terkait permasalahan pembelajaran
online. Sehingga lembaga pendidikan terus
berbenah diri dalam menyelenggarakan life
skill pada Program Kesetaraan Paket C. Solusi
yang dilakukan dalam penyelenggaraan life
skill pada Program Kesetaraan Paket C adalah
sosialisasi pada warga belajar terkait aplikasi
pembelajaran, tutor mengikuti berbagai
pelatihan dan seminar, dan sosialisasi dalam
rangka menyamakan persepsi dalam ukuran
ketercapaian life skill pada Program
Kesetaraan Paket C untuk membekali warga
belajar yang siap memasuki lapangan kerja.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan untuk pengembangan layanan life
skill program kesetaraan paket C untuk
membekali warga belajar yang siap memasuki
lapangan kerja. PKBM selain Memiliki
Program Kesetaraan Paket A, B dan Paket C,
diharapkan untuk Paket C terus meningkatkan
pembelajajaran life skill agar warga belajar-
nya setelah lulus mempunyai keterampilan

dan keahlian untuk bekan dalam menghadapi
lapangan pekerjaan. PKBM diharapkan juga
dapat menjadi referensi perbaikan pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) dalam
memberikan fasilitas pendidikan nonformal
bagi warga, dengan mengoptimalkan fasilitas
pembelajaran seperti pengadaan kelompok
belajar, taman bacaan, pendidikan anak usia
dini (PAUD), pendidikan keterampilan,
pelatihan kerja, pemberdayaan perempuan,
dan penyediaan fasilitas bagi warga yang
tidak mengenyam pendidikan formal atau
putus sekolah. PKBM juga dapat memberikan
fasilitas warga agar dapat mengikuti ujian
kesetaraan melalui program Paket A, B dan
paket C.
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